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ABSTRACT 
This study aimed to examine The influence of the principal's leadership and work culture individually and 

simultaneously on performance teaching. A total of 86 Private Middle School teachers Maitreya throughout 

Sumatra  participated voluntarily in the study. The study uses quantitative research methods. Analysis of data 

uses simple partial regression and correlation and multiple correlation. The results of this study show that there 

is a positive and very significant correlation of the independent variables of Leadership and Cultur Work together 

to the interest in teaching, whereby the results of the correlation coefficient is ry.12 = 0.774 and the determinant 

coefficient is r2y.12 = 0.599, meaning the two variables contribute to the interest in performance teaching by 

59,9%. That also means there are other factors that influence the interest in Performance teaching as many as 

41,1%. The independent variable ‘Leadership’ influence, individually has a very weak positive and significant 

relationship to the interest in teaching compared to other variables, showed by the correlation coefficient: ry.1 

= 0.725 and the determinant coefficient r2y.1 = 0.526. It means the contribution of Self the principal's leadership 

performance teaching in  teacher is 52,6 %. Whereas Culture Work, individually, shows the correlation 

coefficient is ry.2 = 0.601 and the determinant coefficient r2y.2 = 0.362. It means Culture Work contributes 

36,2% to the interest in Performance teaching while 63,8% is contributed by other variables. It also means that 

Culture Work has a strong positive influence and is very significant to the interest in performance teaching. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh kepemimpinan kepala sekolah dan Budaya Kerja secara individu 

dan simultan terhadap kinerja guru. Sebanyak 86 guru SMP Swasta Maitreya Se-Sumatera  berpartisipasi secara 

sukarela dalam penelitian tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif. Analisis data 

menggunakan regresi parsial sederhana dan korelasi serta korelasi ganda. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 

hubungan yang positif dan sangat signifikan antara variabel independen Kepemimpinan dan Budaya kerja secara 

bersama-sama terhadap Kinerja guru, dimana hasil koefisien korelasi ry.12 = 0,774 dan koefisien determinan 

adalah r2y.12 = 0,599, artinya kedua variabel tersebut memberikan kontribusi terhadap Kinerja guru sebesar 

59,9%. Artinya ada pula faktor lain yang mempengaruhi Kinerja guru sebesar 40,1%. Pengaruh variabel bebas 

kepemimpinan diri secara individu mempunyai hubungan positif dan signifikan yang sangat lemah terhadap 

Kinerja guru dibandingkan variabel lain yang ditunjukkan dengan koefisien korelasi : ry.1 = 0,725 dan koefisien 

determinan r2y.1 = 0,526. Artinya sumbangan kepemimpinan kepala sekolah terhadap Kinerja guru adalah 

sebesar 52,6 %. Sedangkan Budaya Kerja secara individual menunjukkan koefisien korelasi ry.2 = 0,601 dan 

koefisien determinan r2y.2 = 0,362. Artinya Budaya Kerja memberikan kontribusi sebesar 36,2% terhadap 

Kinerja guru sedangkan 63,8% disumbangkan oleh variabel lain. Artinya juga Budaya kerja mempunyai 

pengaruh positif yang kuat dan sangat signifikan terhadap Kinerja guru. 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan sangat penting untuk kelangsungan dan kejayaan bangsa Indonesia, dan 

untuk mencapai tujuan tersebut, Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyatakan bahwa "Pendidikan Nasional berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab. 

Kinerja guru adalah masalah penting di lembaga pendidikan, dan setiap lembaga harus 

melakukan penataan dan pembenahan sesuai dengan ruang dan waktu. Selain itu, institusi 

pendidikan harus ditugaskan untuk menyelesaikan tugas dan fungsi utamanya dengan disiplin 

dan tepat waktu. Suka atau tidak, tuntutan ini menjadi trend global yang harus dipenuhi untuk 

menyelaraskan kinerja guru di institusi pendidikan (Rizqiani, 2024). Guru ini mengakselerasi 

perubahan eksternal dengan berbagai cara mengunakan berbagai pendekatan. Upaya 

pembenahan kinerja Guru dalam lembaga pendidikan terus dilakukan dengan cara, antara lain 

adalah meningkatkan kualitas Guru, meningkatkan kemampuan sumber daya manusia dalam 

memecahkan berbagai masalah dan tumbuhnya responsibilitas lembaga pendidikan terhadap 

persoalan dan tuntutan dari dalam lembaga pendidikan itu sendiri maupun dari luar (Sagala, 

2009). 

Kinerja (performance) guru akan sangat baik jika didukung oleh kepemimpinan 

transformasional dan budaya kerja yang baik. Kondisi ini akan mendorong siswa untuk berubah 

untuk mencapai kemajuan dan mencapai tujuan penyelenggaraan pendidikan di SMP. Salah 

satu komponen paling penting dalam mencapai tujuan organisasi adalah kepemimpinan. 

Kepemimpinan merupakan suatu seni, yang berarti bahwa seseorang dapat mempengaruhi 

orang lain untuk melakukan apa yang mereka inginkan. Karena itu, kepemimpinan tidak dapat 

digeneralisasikan, karena setiap pemimpin memiliki cara dan gaya unik untuk mempengaruhi 

orang lain dalam proses kepemimpinan mereka. Pemimpin biasanya memiliki latar belakang 

yang sama, tetapi tampilan kepemimpinannya akan berbeda karena cara dan gaya mereka 

berbeda (Sulistiyani, 2008). 

Budaya kerja guru harus dipertimbangkan bersama dengan kepemimpinan kepala 

sekolah. Menurut Darodjat (2015), budaya kerja adalah kebiasaan yang ditanamkan dalam 

suatu kelompok di tempat kerja dan tercermin dalam perilaku mereka, mulai dari waktu bekerja 

hingga kebiasaan dan perilaku yang secara otomatis tertanam dalam diri mereka masing-



 

 

masing. Budaya kerja guru terdiri dari nilai-nilai, kepercayaan, moral, norma, dan etika yang 

diterapkan oleh guru saat melaksanakan tugasnya sehingga menjadi kebiasaan yang melekat 

(Hidayat, 2023). Pemahaman guru tentang pekerjaannya, sikap, dan perilaku mereka di tempat 

kerja adalah sumber dari budaya kerja guru tersebut. 

 

2. KAJIAN PUSTAKA 

Kinerja Guru 

Kinerja adalah terjemahan dari bahasa Inggris dari work performance atau job 

performance; namun, biasanya disingkat menjadi performance saja dalam bahasa Inggris. 

Dalam bahasa Indonesia, kinerja juga disebut prestasi kerja. "Kinerja kerja" atau prestasi kerja 

adalah istilah yang mengacu pada kemampuan yang didasari oleh pengetahuan, sikap, 

keterampilan, dan dorongan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Menurut Supardi kinerja adalah suatu proses yang dilakukan untuk melaksanakan dan 

menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sesuai dengan tujuan dan harapan yang telah 

ditetapkan. Dengan demikian, Ahmad Susanto mendefinisikan prestasi kerja, juga dikenal 

sebagai kinerja, sebagai hasil nyata yang ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan tugas dan 

kewajibannya dalam suatu proses kerja. Prestasi kerja merupakan perwujudan dari kemampuan 

yang dimiliki guru, terutama dalam hal memberikan layanan kepada siswa sehingga 

menghasilkan lulusan yang berkualitas tinggi. 

Guru dalam kamus Webster berarti seseorang yang mengajar, terutama di sekolah, atau 

seseorang yang mengajar. Guru yang hebat adalah guru yang mahir dalam kedua metodologi 

pembelajaran dan keilmuan, yang kinerjanya selama transformasi pembelajaran tercermin. 

Guru bertanggung jawab atas pendidikan anak untuk membimbing, membimbing, dan 

membina siswa dalam proses belajar mengajar, baik secara individual maupun klasik, baik di 

sekolah maupun di luar sekolah. Dari beberapa pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

kinerja guru adalah kemampuan guru untuk menghasilkan prestasi kerja yang diungkapkan 

secara nyata. Prestasi ini adalah hasil dari kerja keras guru dalam mendidik dan menjalankan 

tugas dan kewajibannya sesuai dengan harapan dan tujuan yang telah ditetapkan.   

Kepemimpinan 

Setiap orang memiliki jiwa memimpin, begitu pula organisasi pasti memiliki ketua atau 

pemimpin yang mengatur bagaimana organisasi menjadi sehat dan berkualitas. Ketika Anda 

melihat kamus bahasa Inggris, Anda akan menemukan bahwa kepemimpinan berasal dari kata 

"lead", yang berarti "memimpin". Seorang pemimpin adalah pemimpin, dan pemimpin adalah 

pemimpin. Pemimpin berasal kata yang berasal dari kata "kepemimpinan", yang berarti orang 



 

 

yang dikenal dan berusaha untuk mempengaruhi para pengikutnya untuk menerima dan 

mengikuti tujuan yang dia tetapkan. Menurut Gardner dalam Sagala, kepemimpinan adalah 

proses persuasi atau contoh dimana seseorang (atau tim kepemimpinan) mendorong suatu 

kelompok untuk mengejar tujuan yang dipegang atau dibagikan oleh pemimpin dan 

pengikutnya. 

Menurut Boles dalam Sagala, kepemimpinan adalah "proses, atau serangkaian 

tindakan, dimana satu orang atau lebih menggunakan pengaruh, otoritas, atau kekuasaan atas 

satu orang atau lebih dalam menggerakkan sistem sosial menuju satu atau lebih dari empat 

tujuan sistem utama" (18). Menurut Sutisna, kepemimpinan adalah proses mempengaruhi 

tindakan seseorang atau kelompok dalam upaya mencapai tujuan tertentu dalam konteks 

tertentu. Soepardi juga menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan untuk 

menggerakkan, mempengaruhi, memotivasi, mengarahkan, menasehati, membibing, 

menyuruh, memerintah, melarang, dan bahkan menghukum manusia sebagai media 

manajemen untuk mencapai tujuan administrasi. 

Anwar dalam Kompri kemudian menyatakan bahwa kepemimpinan adalah kemampuan 

seorang pemimpin untuk menggerakkan seluruh sumber daya organisasi, terutama sumber 

daya manusia, untuk mencapai tujuan. Kemampuan inilah yang akan menentukan kualitas 

seorang pemimpin. Menurut definisi Gary Yuki dari Syaiful Sagala, kepemimpinan adalah 

proses mempengaruhi dan menterjemahkan keinginan dan keinginan para pengikutnya yang 

menekankan pada tujuan dan sasaran organisasi melalui kegiatan yang memberi motivasi, 

memelihara hubungan kerjasama yang baik dengan anggota, dan memberikan dukungan pada 

kelompok tertentu di dalam dan di luar organisasi. 21 Dari beberapa pendapat di atas, dapat 

kita simpulkan bahwa kepemimpinan adal untuk semua orang.  

Kepala Sekolah 

Kepala sekolah adalah faktor penting dalam keberhasilan sekolah atau lembaga yang 

dipimpinnya dalam mencapai tujuan pendidikan.  Kepala sekolah dan sekolah adalah kata yang 

berbeda.  Kepala adalah orang yang memimpin suatu organisasi atau lembaga.  Sekolah juga 

merupakan tempat untuk menerima dan memberi pelajaran. Oleh karena itu, kepala sekolah 

dapat didefinisikan sebagai seorang tenaga fungsional guru yang ditugaskan untuk mengelola 

sekolah sebagai tempat di mana proses belajar mengajar dilakukan atau di mana interaksi antara 

guru dan murid terjadi. Uhar Saputra mengatakan bahwa kepala sekolah adalah pemimpin yang 

menjalankan perannya dalam memimpin sekolah sebagai lembaga pendidikan dan berperan 

sebagai pemimpin pendidikan. Ahmad Susanto juga mengatakan bahwa kepala sekolah 

merupakan faktor penting dalam mengelola pendidikan di sekolahnya untuk mencapai tujuan 



 

 

pendidikan, sehingga kepala sekolah harus memiliki pengetahuan, kemampuan, dan 

keterampilan yang memadai.  Dengan mempertimbangkan beberapa definisi para ahli, kita 

dapat mengatakan bahwa kepala sekolah adalah orang yang mengelola organisasi dengan 

tanggung jawab tertentu dan bertanggung jawab untuk meningkatkan kualitas sekolah.  Namun, 

kepemimpinan kepala sekolah adalah kemampuan seseorang untuk mendorong karyawannya 

untuk bekerja sama dengan baik untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sekolah, 

sehingga sekolah dapat menjadi tempat yang unggul, sejahtera, dan berkualitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, yang 

merupakan jenis penelitian yang menjelaskan suatu kondisi atau situasi peristiwa yang hendak 

diteliti dengan dukungan studi kepustakaan sehingga kesimpulan yang dibuat berdasarkan 

analisis penelitian dapat diperkuat oleh adanya studi kepustakaan. Hasil penelitian deskriptif 

kuantitatif juga diperoleh dari hasil perhitungan indikator-indikator variabel penelitian dalam 

bentuk angka-angka yang bermakna, kemudian dipaparkan secara tertulis (Fadjarani et al. 

2020). Data dikumpulkan dengan instrumen kuesioner, analisis data bersifat statistik yang 

dilakukan dengan pengujian analisis Korelasi, regresi linear, uji hipotesis menggunakan 

Software SPSS versi 24 untuk mendapatkan hasil di terima atau di tolak hipotesis yang telah 

diajukan. 

Populasi merupakan kelompok yang diteliti. Sugiyono (2019) menyatakan populasi 

merupakan area generalisasi dari objek atau tema dengan sifat dan karakteristik yang telah 

ditetapkan peneliti untuk mempelajarinya dan menarik kesimpulan. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini,  menggunakan Sampling Jenuh (sensus), artinya teknik penentuan 

sampel bila semua anggota populasi digunkana sebagai sampel (Sugiono, 2013), dimana 

keseluruhan anggota populasi dijadikan sampel yaitu  86 orang guru pada 4 (empat) SMP 

Swasta Maitreya Se- Sumatera.  

Analisis data pada penelitian ini yaitu Analisis statistika deskriptif dan Inrensial. 

Statistika deskriptif   adalah bentuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data sebagaimana adanya tanpa menarik kesimpulan secara umum. Analisis 

infrensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan teknik analisis regresi dan 

korelasi berganda, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan 

pengajuan uji prasyarat analisis; Uji kualitas data item kuesioner penelitian dengan 

menggunakan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui tingkat kualitas hasil penelitian; 

Pengujian asumsi klasik, setelah data berhasil dikumpulkan, sebelum dilakukan analisis 



 

 

terlebih dahulu dilakukan pengujian terhadap penyimpangan asumsi klasik, dengan melakukan 

pengujian Uji Validitas, Uji Realibilitas, Uji homogenitas dan normalitas dalam memastikan 

sebaran data yang diteliti berdistribusi Normal dan Homogen; Analisis uji Hipotesis data 

statistic yaitu  digunakan Uji regresi linear sederhana, Uji regresi linear berganda, Uji Korelasi 

sederhana, Uji korelasi berganda, dan Uji Determinasi  berkaitan dengan studi pengaruh 

variabel terikat (dependen) terhadap variabel bebas (independen).  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian dan pembahasan menyajikan karakteristik sampel dan hasil analisis 

data yang terdiri dari statistik deskriptif, pengujian hipotesis, diskusi hasil, dan generalisasi 

hasil temuan. Penyampaian hasil penelitian dapat dibantu dengan pemakaian gambar, tabel, 

grafik, kurva, atau bentuk/format komunikasi lainnya. Gambar dan tabel harus dibahas/diacu 

dalam naskah. Jika penyajian cukup panjang dapat dibagi dalam beberapa sub bagian. 

Uji Validitas 

Uji ini dilakukan dengan data diolah dengan menggunakan rumus korelasi Product 

Moment Pearson dan membandingkan antara nilai  rhitung dengan rtabel, jika nilai rhitung > 

rtabel maka Ho tidak dapat ditolak atau berkorelasi positif. (Ghozali, 2021, p. 67) Berdasarkan 

hasil penelitian uji validitas yang dilakukan pada penelitian ini dengan variabel bebas 

kepemimpinan kepala sekolah (X1), Budaya Kerja (X2), dan kinerja guru (Y), dengan jumlah 

uji coba Instrumen variabel bebas kepemimpinan kepala sekolah (X1) item pernyataan 40, 

dinyatakan valid jumlah item 37. Dengan nilai Df = 30-2 = 28, pearson correlation 0,01 

sehingga di dapat Rtabel 0,36, maka nilai rhitung > rtabel (0,7). Variabel Budaya kerja (X2) 

jumlah uji coba Instrumen item pernyataan 40, dinyatakan valid jumlah item 35. Variabel 

Kinerja guru (Y) jumlah uji coba Instrumen item pernyataan 40, dinyatakan valid jumlah item 

35, dinyatakan hasil penelitian Instrumen Valid. 

Uji Realibilitas 

Uji reabilitas digunakan tehnik Alpha Cronbach, yaitu dengan menghitung nilai varian 

yang valid /sahih dan kemudian dihitung dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach. (Rita 

Retnowati, 2007: 44), untuk mengukur aspek yang sama apakah hasil pengukuran tersebut 

konsisten atau tidak. Uji reabilitas ini dapat dilakukan dengan pengukuran sekali saja untuk 

mengetahui apakah pengukuran yang telah dilakukan reliabel atau tidak. Dalam uji reabilitas 

suatu variabel dapat dikatakan realibel jika Cronbach’s alpha > 0,70 (Ghozali, 2021, p. 62). 

Hasil penelitian yang dihasilkan yaitu pada variabel bebas kepemimpinan kepala sekolah (X1) 

Jumlah item 37 menghasilkan Cronbach’s alpha 0,94. Budaya Kerja (X2) jumlah item 35 



 

 

menghasilkan Cronbach’s alpha 0,93, Kinerja guru (Y) Jumlah item 35, menghasilkan 

Cronbach’s alpha 0,93, dinyatakan hasil penelitian tiga variabel ini Reliabel 

Uji Normalitas 

Uji normalitas perlu dilakukan untuk menentukan jenis statistik apa yang akan 

digunakan. Uji normalitas, bertujuan untuk menguji apakah di dalam sebuah penelitian terdapat 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi data yang normal (Ghozali, 2021, p. 

201). Uji normalitas dapat dilakukan dengan analisis grafik atau uji statistik. Pada penelitian 

ini uji normalitas menggunakan uji statistik non parametrik One-sampel Kolmogorov-Smirnov 

(K-S) Tes. Hasil dari uji normalitas yang dilakukan pada penelitian ini menghasilkan Variabel 

Kinerja guru (Y) Asymp. Sig (2-tailed). sebesar 0,200 > 0,05. Variabel kepemimpinan kepala 

sekolah  (X1) Asymp. Sig (2-tailed). sebesar 0,200 > 0,05. Variabel Budaya kerja (X2) Asymp. 

Sig (2-tailed). sebesar 0,200 > 0,05.   Artinya data residual ketiga variabel tersebut sebaran 

berdistribusi normal. 

Uji Homogenitas 

Uji Homogenitas perlu dilakukan untuk menentukan jenis statistik apa yang akan 

digunakan. Uji Homogenitas, bertujuan untuk menguji menunjukkan bahwa dua atau lebih 

kelompok sampel data diambil dari populasi yang memiliki kesamaan varians populasi yang 

kelompok sama di dalam sebuah penelitian memiliki kelompok data yang Homogen atau tidak 

(Nuryadi et al., 2017). Uji homogenitas dapat dilakukan dengan analisis uji statistik. Pada 

penelitian ini uji Homogenitas menggunakan uji statistik non parametrik Test of Homogeneity 

of Variances. Hasil dari uji Homogenitas varian yang dilakukan pada penelitian ini 

menghasilkan Variabel Kinerja guru (Y) terhadap kepemimpinan kepala sekolah (X1) nilai  

Sig. sebesar 0,230 > 0,05. Variabel Kinerja guru (Y) terhadap Budaya kerja (X2) nilai  Sig. 

sebesar 0,132 > 0,05..   Artinya kelompok data dari populasi adalah Homogen. 

Uji Analisis Regresi 

Uji Regresi Linier sederhana dilakukan dengan melibatkan dua atau lebih dari variabel 

dependent dengan variabel independent, sehingga uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah 

ada pengaruh atau hubungan antara variabel independent mempengaruhi variabel dependent 

dengan syarat Valid dan reliabel, Normal dan Linier  dengan persamaan regresi yaitu: KP = 𝜶 

+ 𝜷𝟏𝑿𝟏 + e. 

 

 

 

 



 

 

Tabel 1 Hasil Uji Analisis Regresi Linear sederhana. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.753 8.845  1.555 .124 

Kepemimpinan .786 .081 .725 9.647 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja guru; Sumber: Data diolah peneliti, (2023) 

Persamaan regresi sebagai berikut :  Ŷ =13,753 + 0,786 X1. Konstanta yang dihasilkan 

sebesar 13,753 dimana variabel terikat Kinerja guru (Y) belum dipengaruhi oleh variabel bebas 

lainnya, yaitu Kepemimpinan kepala Sekolah (X1). Jika variabel bebas atau independent 

bernilai nol dan tidak ada perubahan, maka Kinerja guru(Y) tidak akan mengalami perubahan. 

Koefisien X1 menghasilkan 0,786 sehingga apabila variabel Kepemimpinan kepala Sekolah 

(X1)  memiliki pengaruh terhadap Kinerja guru (Y). Atau jika variabel Kepemimpinan kepala 

Sekolah (X1) ditingkatkan sebesar satu satuan, maka Kinerja guru (Y) akan meningkat menjadi 

0,786, arah pengaruh variabel Kepemimpinan kepala Sekolah (X1) terhadap Kinerja guru (Y) 

adalah positif. 

Uji t (Signifikan Parisal) 

Uji t (Signifikan Parisal) ini dilakukan agar dapat mengetahui apakah adanya pengaruh 

dari masing-masing variabel bebas atau variabel independent terhadap variabel terikat atau 

variabel dependent. Uji ini dapat dilihat dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, 

dimana t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2021, p. 219). 

Tabel 2 Hasil Uji t (Signifikan Parisal) 

 
Coefficientsa 

Model 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 49.909 7.131  6.999 .000 

Budaya kerja .479 .069 .601 6.898 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja guru; Sumber: Data diolah peneliti, (2023) 

Diketahui, df = 86 – k -1  k= jumlah variabel, sehingga nilai df = 86 – 3 =83. dan didapat 

t tabel 1,199,  t hitung > t tabel dan nilai signifikansi (Sig.) < 0,05. Pada variabel tingkat 

signifikansi Budaya kerja (X2)  0,000 < 0,05, dan nilai thitung 6,898 > ttabel 1,98  

kesimpulanya terdapat pengaruh,  skor thitung= 6,898, dan skor ttabel (0,05;83) =1,99  skor  

ttabel (0,01;83) =2,37  Sugiono (2013: 612).   Hal ini  berarti thitung > ttabel.     Dengan 

demikian menunjukan bahwa persamaan regresi tersebut  signifikan,  bahwa  hipotesis nihil 

(H0)  ditolak dan hipotesis altenatif (H2)  diterima,  dapat disimpulkan bahwa Hipotesis (H2) 

yang berbunyi terdapat pengaruh positif  dan  signifikan  antara Budaya kerja (X2) terhadap 

Kinerja guru (Y) secara parsial diterima. 



 

 

Uji F (Simultan) 

Uji Analisis Varian (AVOVA) Uji-F ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel 

atau salah satu dapat mempengaruhi variable Keperibadian (X1), Budaya Kerja (X2) terhadap 

prestasi siswa (Y). Uji ini dengan membandingkan nilai Fhitung > Ftabel, dan menyatakan 

signifikan < 0,05 yang berarti ada salah satu atau semua variabel bebas mempengaruhi variabel 

terikat (Ghozali, 2021, p. 218). 

Tabel 3 Hasil Uji F (Simultan) 

Diketahui, df = 86 – k  k= jumlah variabel, sehingga nilai df = 86 – 2 =84. Hasil 

pengujian pada table tersebut diatas, dapat dilihat skor Fhitung sebesar = 62,024   dan skor 

pada Ftabel (2;84) =3,96, dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah (X1) dan 

Budaya Kerja (X2) terhadap kinerja guru (Y) terdapat berpengaruh kinerja guru (Y). Koefisien 

Regresi tersebut bernilai positif , sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel X1 

,X2 terhadap variabel Y  adalah positif. 

Uji Korelasi berganda 

Uji ini dilakukan dengan melibatkan dua atau lebih dari variabel dependent dengan 

variabel independent, sehingga uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah hubungan antara 

variabel independent secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependent dengan 

persamaan regresi (Ghozali, 2021, p. 8) yaitu: KP = 𝜶 + 𝜷𝟏𝑿𝟏 + 𝜷𝟐𝑿𝟐 + e. 

Tabel 4 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.832 8.369  .816 .000 

KEPEMIMPINAN .613 .087 .565 7.013 .000 

BUDAYA KERJA .251 .064 .315 3.902 .033 

a. Dependent Variable: Kinerja guru; Sumber: Data diolah peneliti, (2023) 

Persamaan regresi sebagai berikut :  Ŷ =6,832 + 0,613 X1 + 0,251 X2 Konstanta yang 

dihasilkan sebesar 6,832 dimana variabel terikat Kinerja guru (Y) belum dipengaruhi oleh 

variabel bebas lainnya, yaitu Kepemimpinan (X1) dan  Budaya kerja (X2). Jika kedua variabel 

bebas atau independent bernilai nol dan tidak ada perubahan, maka Kinerja guru (Y) tidak akan 

mengalami perubahan. Koefisien X1 menghasilkan 0,613 sehingga apabila variabel 

Kepemimpinan (X1) memiliki pengaruh terhadap Kinerja guru (Y). Atau jika variabel 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1506.800 2 753.400 62.024 .000b 

Residual 1008.188 83 12.147   

Total 2514.988 85    

a. Dependent Variable: Kinerja guru 
b. Predictors: (Constant), Budaya kerja, Kepemimpinan; Sumber: Data diolah peneliti, (2023) 



 

 

Kepemimpinan (X1) ditingkatkan sebesar satu satuan, maka Kinerja guru (Y) akan meningkat 

menjadi 0,613. Koefisien Korelasi Budaya kerja (X2) menghasilkan  0,251 sehingga apabila 

variabel Budaya kerja (X2) memiliki pengaruh terhadap Kinerja guru (Y). Atau jika variabel 

Budaya kerja (X2) ditingkatkan sebesar satu satuan, maka Kinerja guru (Y) akan meningkat 

menjadi 0,251. 

Kekuatan hubungan antara variabel Kepemimpinan (X1)  dengan Kinerja guru (Y) 

dapat dilihat dari skor koefisien  korelasi sederhana  antara X1 dan Y. Berdasarkan hasil 

perhitungan diperoleh skor koefisien korelasi  sebesar ry1.2 = 0,774  yang  berarti tingkat 

kekuatan hubungan termasuk kategori Sangat Kuat antara Kepemimpinan  (X1), Budaya kerja 

(X2) secara bersama-sama  terhadapKinerja guru (Y). 

Tabel 5 Hasil Perhitungan SPSS.V24  Coefficients variabel (X1), (X2) terhadap  (Y) 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .774a .599 .589 3.485 

a. Predictors: (Constant), Budaya kerja, Kepemimpinan ; Data diolah peneliti, (2023) 

Dari hasil perhitungan Koefisien Determinasi  antara Kepemimpinan  (X1), Budaya 

kerja (X2) secara bersama-sama  terhadap Kinerja guru (Y). diperoleh skor Koefisien 

Determinasi (R Square) sebesar r2y1.2= 0,599 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh 

pengaruh secara parsial variabel Kepemimpinan  (X1), Budaya kerja (X2) secara bersama-

sama  terhadap Kinerja guru (Y)  adalah sebesar 59,9 %. Sisanya sebesar 100% - 59,9%= 40,1% 

disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 

5. KESIMPULAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh Kepemimpinan  (X1), 

Budaya kerja (X2) secara bersama-sama  terhadap Kinerja guru (Y), dengan metode penelitian 

kuantitatif  yang mencakup analisis hasil pengelolaan data, perhitungan statistik deskriptif dan 

uji hipotesis menghasilkan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut : 

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah 

(X1) terhadap kinerja guru (Y) SMP Swasta Maitreya  Se-Sumatera  dengan koefisien ry1 = 

0,725, koefisien determinasi r2y1 = 0,526 (52,6%) sumbangan atau pengaruh sebesar 52,6  % 

sisanya  sebesar 47,4% disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam 

penelitian ini, persamaan regresi Y= 13.753 + 0,786X1. Hal ini berarti semakin baik 

kepemimpinan kepala sekolah maka semakin tinggi kinerja guru SMP Swasta Maitreya  Se-

Sumatera. Jika kepemimpinan kepala sekolah semakin baik maka akan mampu memberikan 

kontribusi dalam peningkatan kinerja guru SMP Swasta Maitreya  Se-Sumatera. 



 

 

Terdapat pengaruh positif dan  signifikan antara variabel Budaya Kerja (X2) dengan 

variabel kinerja guru (Y) SMP Swasta Maitreya  Se-Sumatera . Hal ini berarti semakin tinggi 

Budaya Kerja maka kinerja guru SMP Swasta Maitreya  Se-Sumatera  akan semakin 

meningkat, dengan koefisien korelasi ry2 = 0,601, koefisien determinasi r2y2 = 0,362 (36,2%) 

sumbangan atau pengaruh sebesar 36,2%. Sisanya sebesar 63,8% disumbangkan oleh variabel-

variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, persamaan regresi Y = 49,909 + 0,479X2. 

Hal ini berarti semakin tinggi Budaya Kerja maka semakin meningkatkan kinerja guru SMP 

Swasta Maitreya  Se-Sumatera. 

Terdapat pengaruh positif dan  signifikan antara variabel kepemimpinan kepala sekolah 

dan Budaya Kerja secara bersama-sama dengan variabel kinerja guru SMP Swasta Maitreya  

Se-Sumatera . Hal ini ditunjukkan dengan koefisien ry1.2 = 0,774, koefisien determinasi r2y1.2 

= 0,599 (59,9%) sumbangan atau pengaruh sebesar sebesar 59,9% sisanya sebesar 40,1% 

disumbangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini, persamaan 

regresi Y = 6.832 + 0,087X1 + 0,064 X2. Berarti semakin baik kepemimpinan kepala sekolah 

dan semakin tinggi Budaya Kerja secara bersama – sama, maka dapat meningkatkan kinerja 

guru SMP Swasta Maitreya  Se-Sumatera semakin baik. 
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